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RINGKASAN

Demam Berdarah Dengue (DBD} stag dikenal jugan denpan Dengne
Hoemearrhagie fever (L) adalab penwvakit inleksi vang dischabkan viros
Aeagrae, ditularkan oleh nvamuk dedes gepyvpdi Lo sebapal vektor utama, Soampas
sl i osalu-salunya upsya penanggulangan penvakic DBD adalak penpendabian
vieklor uniuk memistus rantai penularan. kareno obot ante virws dan veksin
penvakit inl belum ditemukan, Penpendalian vekior vang dilakukan adalah dengan
carg pengasapan insektistde Malathion wntuk nyvamuk dewass dan larvisida
lemefhos antuk membunuh larva. Metede 07 tidak dapal dilakukan temas-
MEnerils  mengingal  bavanyd iinggj. muencemar  lingkungan. dan  dapal
menimbulkan resistenst terhadap nyamuk. Senvawa vanp terdapat dalam 1ombuh-
tusnbahan dan berlungst sebapa nsckiisida adalah golengen Tanm, Flavenoid,
Alkalond, Sterond, senvawa Fenol dan nunvak atsien. Dunga Cancrginm odoratim
Baill. mengandung senyawa binaktif tersebul, oleh karena itv timbul peranyvaon
apakah ekstrak bunpa O oderetuer dapal dipunakan sebapai larvisida, insektsida
dan repelan terhodap A, aepipdi.

Pujuan penzlitian adalab untuk mengetabui berapa konsenirsi eksirak
ounga £ edoratm vang efektif untuk membunuh farva, ayamuk dan dava tolak
irepelan) terbadap A acgypr. Penelitian dilakukan oi Laborstorium Taxonomi
Hewsn, Jurusan Biolegl. Fakultas Matematika dun Thmu Penpetshuan Alam.
Universitas Andalas, untuk wji elikasi ekstrak bunga O odoraium terhadap A
aegyprl dan pembuatan ckstrak serls analisa senvawo Kimia dilakukan i

Laborstorium  Peneliian Kimig, Fakultas Matematika dan e Pengetabuan



LPENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Penyakit  demam  berdarah  ataw  dikenal  juga  dengan Dempue
Heemorrhagic Fever (DHE) sejak twhun 1953 relah melanda banyak nepara di
Kawasan Asia Pasifik. Dh Indonesia penvakit ini pertama kali ditemukan di
Surabaya pada tahon 1968, Kemudian secara perfahan tapi pasti telah menvebar
pada humpir seluruh wilayah dan sudah banvak merenggut korban, Hampir setiap
tahun, terutama pada musim hojan sefalu teradi “ledakan” penvakit demam
berdaral (Hoedajo, 1993 dan Soedarme, 2005,

Berbapal vsaha sudah dilakukan untuk menangeulangi penvakit demam
herdarah. Namun sampai saat ini belum ditemukan vaksin vang efekiil terhadap
virus Oengie, oleh karepa it maks pemberantasan DHFE ditujukan kepada
pengendalian vekior wamanva vaitu nvamuk dedes acoven 1, Cara vang lelah
dilakukan selams ini denpan insektisida Kimiawd valtu carm penpasapan (Fogping)
insektisida Malathion untuk nyamuk dewasa dan penpgunaan larvisida Temefhos
untub. membunuh farva. Cara ini termyata banvek menimbulkan masalah anara
ln bravanya tinggr pencemaran lingkungan dan resistensi ayamuk terhadap
msekisida (Thtlen P36, 1981 dan Salanur. 1995,

Uniuk mengurangi dampak negatif dari pengpunaan insektisida Eimiawt
tersehul, maka perfu dicari cara lain misalnya penggunaan insektisida vang berasal
dart tumbuhan yang ramah linghungan, Oleh karena ity sekarang aramg beralib ke
bioinsektisida Senvawa bicaket dan tumbuhar mempoanyvai dayva insckiisida vang
mudal mengalami biodegradasi dalam alam. sehingga relatil tidak berbabava hagi
linghungan. Senvawa tersehut biasanya merupakan senyawn metabolit sebuneder
seperti . Flavonoid, Tanin. Alkaloid, Sieroid. Senvawa Fenal dan minvak aisin|

vang wiramnya lerdapat pada semuza orpan tumbuaharn tnghat fimpad (Wink, P99y,



B

Bunpa Kenanga (o onaneiem odoranes Baill.) mengandung  Saponin.
Flavanoid. dan Pefilenal. disamping minvak atsiri (Svamsuhidevar den Hulzpes,
19911 Muasyvarakar Bamvumas Selatan (Jawa Tengah) terbiasa memanfaackan
ckstrak bunga vang diserinvkan untuk menvembuhkan serangan malaria (1 levne,
19870 Kemudian diliporson behwa ekstrak bungs Kenanga {0 odorora (L)
Hook. F & Thomst dari penoujian laboraterium termvata efektif pula digunakan
sebagai repelan nyamuk A aepnepen dstiqomah, Christiani dae Sungkar, 200:4),

Selain ity bunga € oderotum modah didapal, mudah dikembanghiakkan
dan tidak puls beracun terhadap manusia, Schubungan dengan hal tersebut timbul
pemikican untuk menggunakan ckstrak busga O oderarom scbagal larvisida
msektisicda vang dapar dipakal untuk membunub larva dan nyamuk dewasa seria

daya tolak (repelan) terhadap 4. gegpti.

L2, Perumusan Masalah

Berdasarkan koteranzan di aras maka masalah pada penclician ini:
Pada konsentrasi berapakal eksteak bunga £ odoeearim vang cfektifl digunakan
untuk:

Lo membunuh larva A, oegy i,

1-d

cmembunuh nramuok dewnsa A e

3, schapai repelan ferhadap A, aegvnd,

1.3, Tujuan Penelitizn
Mengetahui poda konsentrasi berapakah ekstrak bunga O adoratien vang
etektit dipunakan untu;

I. membunuh larva A e

1.

cmambunuh nyamukl AL oeguprsd,

3. aebacai repelan terhadap nvamuk AL aegmvped



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Drari hasil penclitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Ekstrak bunga ., odoratumr efektif dalam membunuh larva 4 aegvpti
pada konsenimsi 0.35% dengan rata-rata persentase kematian 69,28%,
2. Ekstrak bunga € oderatem elekif dalom membunei nvamuk A,

degypni pacla konsentrast 2.530% denpan rata-rata persentase kematian
A ELE | 1

3 Ekstrak bunpa O adoratum efekiil sebagai repelan terhadap 4, aepypri

wada konsentrasi 1.50% dengan nia-rata persentase dava tolak 34000,
l g i

3. 2. Saran
b Perlu ditelini lebih fanjut zat akif vange terdapat dalam ckstiak buengs
Claforatum vang, herpersn schagal larvisida, insekisida dan repehan
techiailap nyamuk A geggan
2. Perle uji efektifitas ekstrak bungs O gdoretinn dilanding dengan insek-

tsida i standar,
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